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ABSTRAK 
 

Keandalan suatu sistem tenaga listrik berkaitan dengan kualitas dan 
kontinyuitas penyaluran dayanya. PT.PLN (Persero) sebagai perusahaan listrik 
dituntut untuk terus meningkatkan keandalan dalam menyalurkan kelistrikan, 
salah satu cara untuk meningkatkan keandalannya yakni dengan adanya proses 
manuver jaringan berbasis sistem SCADA. Manuver jaringan merupakan 
serangkaian kegiatan membuat modifikasi terhadap operasi normal dari 
jaringan akibat dari adanya gangguan atau pekerjaan jaringan yang 
membutuhkan pemadaman tenaga listrik sehingga dapat mengurangi daerah 
padam agar tetap tercapai kondisi penyaluran tenaga listrik yang semaksimal 
mungkin. Skripsi ini menyelidiki tentang besarnya rugi-rugi daya pada saluran 
di penyulang-penyulang yang memanuver Penyulang Ford dengan tujuan agar 
kegiatan manuver jaringan pada Penyulang Ford menjadi lebih optimal.  
Penyulang Ford dapat dimanuver oleh 4 penyulang yang pengoperasiannya 
dapat dilakukan dengan sistem SCADA, yakni Penyulang Aprilia, Penyulang 
Mazda, Penyulang Kenari dan Penyulang Platina. Berdasarkan pada SPLN 72 : 
1987 standar nilai maksimal susut saluran distribusi Jaringan Tegangan 
Menengah (JTM) yakni sebesar 2% dan data yang ada dari hasil 
perhitungannya, Penyulang  Kenari menghasilkan rugi daya saluran terkecil 
diantara dua penyulang lainnya, yakni 0,9% saat beban puncak siang dan 1,1% 
saat beban puncak malam. 

Kata kunci : Manuver Jaringan, Rugi-Rugi Daya Saluran, Sistem SCADA 



 

 

vi 

 

ABSTRACT 

 

The reliability of an electric power system is related to the quality and continuity of 
power distribution. PT PLN (Persero) as an electricity company is required to 
improve reliability in distributing electricity, one of the ways to improve its reliability 
is the existence of a network-based process of maneuvering SCADA systems. 
Network maneuvering is a series of activities that make modifications to the normal 
operation of the network due to the presence of interference or network work that 
requires power outages so as to reduce the outages so that the electricity distribution 
conditions are maximized. This report investigates the magnitude of power losses on 
channels in feeders who maneuver Ford Feeders with the aim that the network 
maneuver activities in Ford Feeders become more optimal. Ford feeders can be 
manipulated by 4 feeders that can be operated with the SCADA system, namely 
Aprilia Feeder, Mazda Feeder, Kenari Feeder and Platina Feeder. Based on the SPLN 
72: 1987 standard maximum value of the Shrinkage Channel distribution of the 
Medium Voltage Network (JTM) that is equal to 2% and the data available from the 
calculation results, the Walnut Feeder earns money during the day and 1.1% during 
peak night loads. 
 

Index Terms: Network Maneuver, Power Losses, SCADA System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semua sistem kelistrikan yang terdiri dari Pembangkitan, Transmisi, hingga 

ke Distribusi dituntut untuk memiliki kinerja yang baik untuk menyalurkan 

listrik yang baik dan handal hingga tersalur ke konsumen sesuai dengan visi 

yang dimiliki ole PT.PLN (Persero) yakni ”Menjadikan tenaga listrik sebagai 

media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat  dan berorientasi 

pada kepuasan pelanggan“. Untuk menjaga kualitas listrik yang handal, 

diperlukan kegiatan manuver jaringan yang dilakukan oleh pihak Distribusi.  

Di dalam melaksanakan manuver jaringan perlu diperhatikan kapasitas 

peralatan jaringan berkaitan dengan beban maksimal yang dapat dipikul, seperti 

PMT dan Recloser. Selain itu, didalam melakukan manuver direkomendasikan 

untuk memilih penyulang dengan rugi-rugi saluran paling kecil sehingga daerah 

padam dapat diminimalisir namun kualitas listrik tetap dapat dipertahankan. 

Manuver jaringan merupakan langkah penting dalam pengoperasian sistem 

distribusi tenaga listrik. Mengingat pentingnya kegiatan ini maka pengatur 

operasi distribusi (dispatcher) diharuskan untuk dapat mengambil tindakan 

dengan cepat dan tepat dalam melakukan manuver jaringan. Pertimbangan 

dispatcher saat memanuver jaringan distribusi yakni dengan mempertimbangkan 

kapasitas beban maksimum dan peralatan proteksi pada Penyulang tersebut.  

Dalam hal ini, Gardu Induk Kenten memiliki 2 trafo dengan rincian untuk 

trafo 1 60 MVA memiliki 9 Penyulang dengan beban puncak malam 23,1 MW 

dan Trafo 2 60 MVA memiliki 9 Penyulang dengan beban puncak malam 14,9 

MW, jadi total penyulang di Gardu Induk Kenten berjumlah 18 Penyulang. 

Penyulang Ford termasuk di Trafo 1 60 MVA dan memiliki 4  titik manuver di 

jaringan untuk menyuplainya atau mengbackup, yakni Penyulang Aprilia, 

Penyulang Mazda, Penyulang Kenari dan Penyulang Platina. Selama ini 

Pengatur Operasi (Dispatcher) saat memanuver jaringan penyulang Ford 

1 
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berdasarkan SOP Pedoman Operasi Jaringan Distibusi 20kV (Lampiran4) saat 

terjadi gangguan di penyulang Ford akan di manuver ke penyulang Aprilia 

melalui Kpl Permata Sukma, dan saat memanuver petugas dispatcher tidak 

begitu mempertimbangan berapa besar rugi-rugi daya pada saluran yang akan di 

manuver, penyulang ford sendiri memiliki rugi daya pada beban puncak siang 

2,26% dan pada beban puncak malam 3,06%. Hal tersebut yang 

melatarbelakangi penulis untuk  membahas mengenai “ Analisis Rugi-Rugi 

Daya untuk Optimalisasi Titik Manuver pada Penyulang Ford Gardu Induk 

kenten Berbasis Sistem SCADA” guna mengetahui titik manuver mana yang 

lebih efisien sehingga dapat meminimalisir ENS ( Energy Not Sales) atau energi 

listrik yang tidak terjual dan daerah padam dapat diminimalisir dengan kualitas 

listrik yang tetap dapat dipertahankan dengan memperhitungkan rugi-rugi 

dayanya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berapa besar rugi-rugi daya pada saluran yang disebabkan oleh 

masing-masing penyulang yang memanuver Penyulang Ford Gardu 

Induk Kenten. 

2. Bagaimana mengoptimalisasi titik manuver untuk Penyulang Ford 

Gardu Induk Kenten guna meminimalisir ENS yang dihasilkan. 

3. Bagaimana dampak penerapan manuver dengan menggunakan sistem 

SCADA. 

 

1.3 Maksud dan/atau Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui besarnya rugi-rugi daya yang disebabkan pada masing-

masing penyulang yang memanuver Penyulang Ford Gardu Induk Kenten, 

mengetahui titik mana yang lebih efisien untuk di lakukannya manuver , 

mengetahui berapa besar energi yang tidak terjual (ENS) saat pemadamaan, dan 

menentukan cara pengoptimalisasian manuver untuk meminimalisir ENS yang di 

hasilkan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan maka penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi peneliti maupun bagi PT.PLN yaitu dapat mengetahui 

besarnya rugi-rugi daya pada masing-masing penyulang. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam proposal ini penulis menggunakan metode 

penulisan sebagai berikut : 

1.5.1 Metode Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan mencari 

informasi dari buku, artikel, internet, dan jurnal yang berkaitan dengan judul 

dan dapat menunjang penyusunan skripsi ini. 

1.5.2 Metode Observsi 

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung 

pada objek di lapangan serta mengumpulkan data-data yang berkaitan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

1.5.3 Metode Konsultasi dan Diskusi 

Metode ini dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada dosen 

pembimbing, pembimbing lapangan serta dengan pihak-pihak lain yang 

terkait dengan skripsi ini. 

 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada PT. PLN ULP Kenten yang beralamat di 

Jl. Perumnas Raya, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30114 pada bulan 

desember 2019  hingga februari 2020. 
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